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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Pengaruh komunikasi organsasi terhadap kinerja pegawai Di Balai 

Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah  Kalimantan Selatan. 

Metode Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan penelitian explanarory research.  populasi 

penelitian ini berjumlah  30 orang dan sampel penelitian seperti di atas adalah 30 orang dan teknik pengambilan 

data total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis  

regresi linear sederhana dan Uji t (Uji Parsial).  

Hasil penelitian menunjukan motif mahasiswa dalam melakukan ujaran kebencian di instagram terdapat dua 

faktor dari dalam diri dan luar diri. Penggunaan komunikasi media siber sangat dominan dalam permasalahan 

ini, dimana ketidaksamaan opini menjadi salah satu motif seseorang dalam melakukan ujaran kebencian. Hasil 

distribusi frekuensi dari variable komunikasi organisasi dengan indikator Komunikasi Horisontal/Lateral, 

respoen yang terbanyak adalah dilihat dari bahwa 39.8%.  Hasil distribusi frekuensi dari variable kinerja dari 

indikator “Kuantitas dari Hasil”,  51.6%. Ada pengaruh Komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai 

sebesar dengan t hitung 4.847 > t tabel 1.653  dengan taraf signifikan 0.000 < 0,05, Hasil dari nilai R2 (Regresi 

Square) menunjukkan besarnnya adalah 0.456 atau 45,6%.  

 . 
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ABSTRACT 

Muhammad naufal rizki riyadi. Npm. 18110079 "The Influence of Organizational Communication on Employee 

Performance in the Implementation Center for Selection of Construction Services for the Province of South 

Kalimantan Region". 

Guidance by Dr. Murdiansyah Herman, S.Sos., M.AP as the main mentor and Mrs. Laila Qadariah., S.Sos., 

M.Ikom as Co Advisor. 

The research objective was to determine the effect of organizational communication on employee performance 

at the Implementing Agency for the selection of Construction Services in the Province of South Kalimantan.  

The research method used a quantitative approach with explanatory research. The population of this research is 

35 people and the research sample as above is 54 people and the data collection technique is total sampling. The 

data collection technique used a questionnaire. Data analysis used simple linear regression analysis and t test 

(partial test). 

The results showed that the motives of students in making hate speech on Instagram were two factors from 

inside and outside themselves. The use of cyber media communication is very dominant in this problem, where 



inequality of opinion is one of the motives for someone to say hate speech. The results of the frequency 

distribution of the organizational communication variable with the Horizontal / Lateral Communication 

indicator, the most respondents are seen from that 39.8%. The result of the frequency distribution of the 

performance variable of the “Quantity of Results” indicator, 51.6%. There is an influence of organizational 

communication on employee performance with t count 4,847> t table 1,653 with a significant level of 0.000 

<0.05. The results of the R2 value (Regression Square) show the amount is 0.456 or 45.6%. 

 . 

Keywords: organizational communication, employee performance 

 

 
PENDAHULUAN  

Berdasarkan laporan hasil evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di  Balai 

Pelaksana Pemilihan Jasa Kontruksi  Provinsi Wlayah Kalomantan selatan. Kinerja pegawai di Balai Pelaksana 

Pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi Wilayah Kalimantan Selatan masih kurang dan tidak menunjukkan bahwa 

motivasi mereka masih kurang dalam menyelesaikan tugas yang bebankan kepada mereka. Kurangnya motivasi 

mereka tersebut berakibat pada kinerja mereka dan selain itu membuat mereka kurang disiplin dalam 

melaksanakan tugasnya dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepada mereka selama ini.  

Pada Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi  Provinsi Wilayah Kalimantan selatan sampai sekarang belum 

pernah melaksanakan penilaian kompetensi untuk seluruh Aparatur Sipil Negara di baik melalui Metode 

Assessment Center, Talent Pool atau lainnya. Padahal assessment ini bermanfaat untuk menggali potensi karir 

dan pengembangan diri. Seyogyanya penempatan dan pengangkatan ASN sesuai dengan keahlian dan 

keterampilan yang dimilikinya. Prosesnya dilakukan melalui sebuah mekanisme penilaian kompetensi yang 

objektif sehingga motivasi dalam bekerja dapat sesuai dengan kompetensi dan minatnya. Hal ini juga 

merupakan salah satu alasan penulis untuk menggali lebih jauh tentang pengaruh komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas dapat dipastikan betapa pentingnya komunikasi organisasi dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini membuat ketertarikan penulis untuk meneliti seberapa besar pengaruh 

komunikasi organsasi dapat mempengaruhi kinerja pegawai dilingkungan kerja di Balai Pelaksana Pemilihan 

Jasa Kontruksi  Wilayah Kalimantan Selatan. Terkait kondisi capaian kinerja yang ada di Lingkungan Balai 

Pelaksana Pemilihan Jasa Kontruksi  yang masih belum maksimal sebagaimana dijelaskan di atas.  

Berdasarkan dari penjabaran di atas maka peneliti mengangkat judul tentang “Pengaruh Komunikasi organsasi 

terhadap Kinerja Pegawai di Balai Pelaksana Pemilihan Jasa Kontruksi  Wilayah Kalimantan Selatan”. 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana komunikasi organisasi yang diterapkan pada Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi 

wilayah  Kalimantan Selatan? 

2. Bagaimana kinerja pegawai Di Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah  Kalimantan 

Selatan? 

3. Apakah ada pengaruh komunikasi organsasi terhadap kinerja pegawai Di Balai Pelaksana pemilihan Jasa 

Kontruksi Provinsi wilayah  Kalimantan Selatan? 

METODE  

A.Pendekatan penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu berdasarkan dari angka-angka atau 

rumus-rumus yang diperhitungkan dalam penelitian ini (Sugiyono, 2017: 11). Penelitian ini dilakukan pada 

pegawai di Balai Pelaksana Pemilihan Jasa Kontruksi  Provinsi Wilayah Kalimantan Selatan yang beralamat di 

Jl. Yos sudarso  No.38 Banjarmasin. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling yaitu 

seluruh populasi dijadikan penelitian sampel penelitian (Sugiyono, 2016: 56).  Maka dapat dilihat dari masing-

masing biro dapat dilihat sampel penelitian seperti di atas adalah 54 orang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Komunikasi Organisasi 

      Hasil dari indikator dari rata-rata maka dapat diketahui bahwa 

 

Tabel 1 hasil jawaban respoden pada variable komunikasi organiasasi indicator Komunikasi 

Horisontal/Lateral 

items Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

Sangat 

setuju 
Setuju  Ragu-ragu  Tidak setuju 

Sangat tidak 

setuju 

F % F % F % F % F % 



 

Pimpinan atau pegawai 

mendistribusikan 

koordinasi tugas dalam 

biro masing-masing 

9 30.0 13 43.3 7 23.3 1 3.3 0 0 

Saya berdiskusi dengan 

pegawai lain untuk 

memecahkan suatu 

masalah dalam 

pekerjaan 

7 23.3 8 26.7 12 40.0 3 10.0 0 0 

Saya memberikan 

dukungan kepada 

pegawai lain 

15 50.0 7 23.3 5 16.7 2 6.7 1 3.3 

Saya saling 

berkoordinasi berkaitan 

pekerjaan dengan 

pegawai dari divisi lain 

5 16.7 18 60.0 5 16.7 2 6.7 0 0 

Saya 

menginformasikan 

tugas kepada teman 

sejawat lewat media 

WA atau aplikasi 

Telegram 

7 23.3 15 50.0 4 13.3 3 10.0 1 3.3 

Saya memberikan 

ucapan simpati 

(memberikan ucapan 

selamat, berjabat 

tangan) kepada teman 

saya karena dapat 

melaksanakan tugas 

dengan baik 

11 36.7 10 33.3 8 26.7 1 3.3 0 0 

Jumlah  54 180 71 236.3 41 120 12 40 2 6.6 

Rata-rata  9 30 12 39.8 6.8 20 2 6.6 0.3 2.2 

 

Hasil distribusi frekuensi dari variable komunikasi organisasi dengan indikator 

Komunikasi Horisontal/Lateral, responden yang memilih jawaban sangat setuju  sebanyak 9 orang 

dengan persentasi yaitu 30%. Kemudian responden yang memilih jawaban setuju sebanyak  13 orang 

dengan persentasi 39.8%. Responden yang memilih jawaban ragu-ragu sebanyak  7 orang dengan 

persentasi  20%. Responden yang memilih jawaban tidak setuju sebanyak  2 orang dengan persentasi 

6.6%   

 

Tabel 2 hasil jawaban respoden pada variable komunikasi organiasasi indicator Komunikasi 

Vertikal 

items Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

Sangat setuju Setuju  Ragu-ragu  Tidak setuju 
Sangat 

tidak setuju 

F % F % F % F % F % 

Saya mencari waktu 

yang senggang untuk 

berdiskusi dengan 

Pimpinan terkait 

dengan tugas saya 

6 20.0 6 20.0 16 53.3 1 3.3 1 3.3 

Saya bertanya dan 

minta pendapat dengan 

orang lain terkait tugas 

yang diberikan 

Pimpinan kepada saya. 

8 26.7 7 23.3 11 36.7 4 13.3 0 0 

Pada satu kesempatan 

saya meminta 

6 20.0 9 30.0 11 36.7 3 10.0 1 3.3 



 

tanggapan dan nasehat 

Pimpinan terkait tugas 

yang sedang 

dilaksanakan 

Saya beranggapan 

apabila Pimpinan tidak 

memberi teguran 

berarti tugas yang saya 

laksanakan telah 

berjalan dengan baik 

dan benar 

12 40.0 14 46.7 4 13.3 0 0 0 0 

Apabila dalam 

melaksanakan tugas 

saya menemukan 

hambatan/ masalah 

saya langsung 

menyampaikannya 

dengan Pimpinan 

7 23.3 17 56.7 6 20.0 0 0 0 0 

Saya mendiskusikan 

atau mendialogkan 

masalah yang saya 

hadapi dengan 

Pimpinan baik di 

lingkungan di lembaga  

maupun diluar 

lingkungan di lembaga. 

7 23.3 17 56.7 6 20.0 0 0 0 0 

Jumlah  46 153.3 70 233.4 54 160 8 26.6 2 6.6 

Rata-rata 8 25.5 12 38.9 9 26.6 1 4.4 0.3 1.1 

 

Hasil distribusi frekuensi dari variable komunikasi organisasi dengan indikator Komunikasi 

Vertikal responden yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 8 orang dengan persentasi 25.5%. 

Kemudian responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 12 orang dengan persentasi 38.9%. 

Responden yang memilih jawaban ragu-ragu sebanyak 9 orang dengan persentasi 26.6%. Responden 

yang memilih jawaban tidak setuju sebanyak 1 orang dengan persentasi 4.4%.  

 Hal ini menunjukkan bahwa kedua komunikasi tersebut penting artinya karena dengan adanya 

komunikasi yang baik akan dapat membina pegawai dapat melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya dengan baik dalam bekerja atau melakukan beban tugas yang diberikan. Menurut 

pegawai bahwa dengan adanya komunikasi secara horizontal ataupun vertikal akan dapat membuat 

mereka berusaha untuk mengerjakan semua pekerjaan dengan baik.  

2. Kinerja Pegawai 

Hasil dari indicator pegawai dalam melaksanakan tugas adalah dengan cara melakukan tugas yang 

diberikan hasil tersebut menunjukkan bahwa dari indikator tersebut adalah  

 

Table 3 Hasil Indikator dari Variabel Kinerja Pegawai indikator kualitas dari hasil 

items 

Alternatif Jawaban 

Sanagt Setuju Setuju  Ragu-ragu Tidak setuju 
Sangat tidak 

setuju 

F % F % F % F % F % 

Kualitas Dari Hasil           

Ketelitian dan 

kerapihan kerja 

penyusunan rencana 

kerja 

9 30.0 16 53.3 5 16.7 

0 0 0 0 

Ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan 

pekerjaaan 

11 36.7 15 50.0 4 13.3 

0 0 0 0 

Jumlah  20 66.7 31 103.3 9 30 0 0 0 0 

Rata-rata  10 33.3 15.5 51.6 4.5 15 0 0 0 0 



 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dijabarkan bahwa hasil variable dari kinerja dari 

indikator Kualitas dari Hasil, repsonden yang memilih jawaban selalu sebanyak 10 orang (33.3%). 

Repsonden yang memilih jawaban sering sebanyak 16 orang (51.6% Repsonden yang memilih 

jawaban kadang-kadang sebanyak 5 orang (15%) . 

Table 4.7 Hasil Indikator dari Variabel Kinerja Pegawai indikator Kuantitas dari Hasil 

items 

Alternatif Jawaban 

Sanagt Setuju Setuju  Ragu-ragu Tidak setuju 
Sangat tidak 

setuju 

F % F % F % F % F % 

Kuantitas dari 

Hasil 

      
    

Kerapihan dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

12 40.0 16 53.3 2 6.7 

0 0 0 0 

Kemampuan 

menyelesaikan 

jumlah pekerjaan 

7 23.3 15 50.0 8 26.7 

0 0 0 0 

Jumlah  19 63.3 31 103.3 10 33.4 0 0 0 0 

Rata-rata  9.5 31.6 15.5 51.6 5 16.7 0 0 0 0 

 

Hasil variable dari kinerja dari indikator Kuantitas dari Hasil, repsonden yang memilih 

jawaban selalu sebanyak 10 orang (31.6%). Repsonden yang memilih jawaban sering sebanyak 16 

orang (51.6%) Repsonden yang memilih jawaban kadang-kadang sebanyak 5 orang (16.7%).  

 

 

 

 

Table 4.8 Hasil Indikator dari Variabel Kinerja Pegawai indikator Ketepatan waktu dari hasil 

Pengetahuan 

items 

Alternatif Jawaban 

Sangat Setuju Setuju  Ragu-ragu Tidak setuju 
Sangat tidak 

setuju 

F % F % F % F % F % 

Ketepatan waktu 

dari hasil 

Pengetahuan akan 

orientasi waktu 

      

    

Kemampuan dalam 

melaksanakan 

perintah kerja 

13 43.3 14 46.7 3 10.0 

0 0 0 0 

Disiplin dalam 

melaksanakan 

perintah/instruksi 

12 40.0 16 53.3 2 6.7 

0 0 0 0 

Jumlah  25 83.3 30 100 5 16.7 0 0 0 0 

Rata-rata  12.5 41,6 15 50 2.5 8.3 0 0 0 0 

 

Hasil variable dari kinerja dari indikator Ketepatan waktu dari hasil Pengetahuan akan 

orientasi waktu, repsonden yang memilih jawaban selalu sebanyak 13 orang (41,6%). Repsonden 

yang memilih jawaban sering sebanyak 15 orang (50%). Repsonden yang memilih jawaban kadang-

kadang sebanyak 3 orang (8.3%).  

Table 4 Hasil Indikator dari Variabel Kinerja Pegawai indikator kehadiran 

items 

Alternatif Jawaban 

Sangat Setuju Setuju  Ragu-ragu Tidak setuju 
Sangat tidak 

setuju 

F % F % F % F % F % 

Kehadiran           



 

Kemampuan dalam 

berkoordinasi dan 

kerja sama dengan 

sesama pegawai 

11 36.7 10 33.3 8 26.7 1 3.3 

0 0 

Kemampuan 

pegawi bekerja 

sama dengan 

pimpinan 

6 20.0 6 20.0 16 53.3 1 3.3 1 3.3 

Jumlah  17 56.7 16 53.3 24 80 2 6.6 1 3.3 

Rata-rata  8.5 28.3 8 26.6 12 40 1 3.3 0.5 1.6 

 

Hasil variable dari kinerja dari indikator Kehadiran, repsonden yang memilih jawaban 

selalu sebanyak 9 orang (28.3%). Repsonden yang memilih jawaban sering sebanyak 8 orang 

(26.6%). Repsonden yang memilih jawaban kadang-kadang sebanyak 12 orang (40%) . 

Table 4.10 Hasil Indikator dari Variabel Kinerja Pegawai indikator kemampuan bekerjasama 

items 

Alternatif Jawaban 

Sanagt Setuju Setuju  Ragu-ragu Tidak setuju 
Sangat tidak 

setuju 

F % F % F % F % F % 

Kemampuan 

bekerja sama 

        
  

Kemampuan pegawai 

melalakukan 

komunikasi dengan 

rekan kerja 

6 20.0 19 63.3 4 13.3 1 3.3 

0 0 

Kemampuan pegawai 

dalam berinteraksi 

dengan masyarakat 

8 26.7 18 60.0 4 13.3 

0 0 0 0 

Kemampuan pegawai 

dalam berkomunikasi 

dengan masyarakat 

6 20.0 6 20.0 16 53.3 1 3.3 1 3.3 

Jumlah  20 66.7 43 143.3 24 79.9 2 6.6 1 3.3 

Rata-rata  6.6 22.3 14.3 47.6 8 26.6 0.6 2.2 0.3 1.1 

 

Hasil variable dari kinerja dari indikator Kemampuan bekerjasama, repsonden yang 

memilih jawaban selalu sebanyak 7 orang (22.3%). Repsonden yang memilih jawaban sering 

sebanyak 14 orang (47.6%) Repsonden yang memilih jawaban kadang-kadang sebanyak 8 orang 

(26.6%).  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrument maka dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variable  Items Pernyataan  R Hitung  R tabel  Keterangan  

Komunikasi 

Organisasi (X) 

 

X1.1 .939
**

  Valid  

X1.2 .778
**

  Valid 

X1.3 .939
**

  Valid 

X1.4 .778
**

  Valid 

X1.5 .778
**

  Valid 

X1.6 .939
**

  Valid  

X3.7 .939
**

  Valid 

X1.8 .939
**

  Valid 

X1.9 .778
**

  Valid 

X1.10 .845
**

  Valid 

X1.11 .939
**

  Valid  

X1.12 .778
**

  Valid 

Kinerja pegawai 

(X) 

Y1.1 .904
**

   

Y1.2 .119  Tidak valid  

Y1.3 .770
**

  Valid 



 

Y1.4 .354  Tidak valid 

Y1.5 .669
*
  Valid 

Y1.6 .354  Tidak valid 

Y1.7 .354  Tidak valid 

Y1.8 .735
**

  Valid  

Y1.9 .703
*
  Valid 

Y1.10 .087  Tidak valid 

Y1.11 .904
**

  Valid 

Y1.12 .354  Tidak valid 

Y1.13 -.354  Tidak valid 

Y1.14 .703
*
  Valid  

Y1.15 .735
**

  Valid 

Y1.16 .735
**

  Valid 

Y1.17 .904
**

  Valid 

Y1.18 .277  Tidak valid 

Y1.19 .735
**

  Valid  

Berdasarkan hasil uji validitas isntrumen maka dapat diketahui untuk items pernyataan dari 

variable komunikasi organisasi semua items valid. Namun pada items pernyataan dari kinerja pegawai ada 

beberapa items yang tidak valid maka dihilangkan pada pelaksanaan uji sampel 30 orang hal ini dari items 

yang ditanyakan sudah termasuk dalam kategori terwakili oleh items yang lainnya.   

Hasil Uji Reliabilitas Komunikasi Organisasi dan Kinerja Pegawai maka dapat dilihat pada table 

berikut ini: 

Table 6 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variable 
Cronbach's 

Alpha 
Nilai reliabel Kategori 

1. 
Komunikasi 

Organisasi 
0.969 0,60 Reliabel 

2. Kinerja pegawai 0.951 0,60 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabelitas variable maka dapat disimpulkan bahwa semua variable reliabel atau sah 

dapat diteliti karena tidak ada yang dibawah nilai Cronbach's Alpha 0,60.  

  

Hasil Uji Asumsi 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang dibangun ada 

korelasi antar variabel independen. Deteksi terhadap ada tidaknya multikolinearitas yaitu 

melihat nilai toleransi dan  nilai variance inflation factor (VIF), suatu model regresi yang bebas 

dari masalah multikolinearitas apabila mempunyai nilai toleransi mendekati 1 dan nilai VIF 

tidak lebih dari 10. Maka dapat diketahui bahwa hasil dari uji tersebut yaitu: 

 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinieritas 

No. Variabel Tolerance VIF 

1. Kualitas Komunikasi dengan 

Kinerja Pegawai 
0.557 1.795 

Sumber :  Diolah dari data primer, 2020. 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dijabarkan sebagai berikut:Kualitas Komunikasi 

(X) terhadap kinerja pegawai nilai toleransi 0.522 < 1 dengan VIF  1.916< 10.  

Hasil uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi multikolinearitas karena 

nilai toleransi tidak melebihi 1 dan nilai VIP tidak melebihi 10.  Jika terjadi multikolinearitas, 

satu variabel akan berkorelasi kuta dengan variabel lainnya sehingga kekuatan prediksinya tidak 

handak dan tidak stabil.  

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menguji model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah terjadi 

heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode 

grafik plot untuk mendeteksi ada atau tidak adanya heteroskedastisitas. Metode grafik plot 



 

dilakukan dengan cara mendiagnosa diagram residual plot. Residual plot dibandingkan dengan 

hasil prediksi.  

 
Gambar  1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber :  Diolah dari data primer, 2020 

 

Oleh karena itu dari hasil uji heteroskedastisitas dapat dlihat bahwa tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah nol pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana varians residual (error) data tidak sama pada 

semua data hasil pengamatan yang akan diuji dengan menggunakan regresi linier. Jika terjadi 

heteroskedastisitas, varian hasil estimasi menjadi besar sehingga uji statistic yang dilakukan 

menjadi tidak akurat. 

 

3. Uji Normalitas 

Uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan 

variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang 

baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji 

normalitas dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis grafik (histogram dan normal 

probability plot).  

 

 
Gambar 2  Hasil Uji Normalitas 



 

Sumber :  Diolah dari data primer, 2020 

 

Hasil gambar diatas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai 

dari uji plot terdisitribusi normal karena dari hasil diagonal ada penyebaran yang tidak menjauh 

dari data yang telah diuji sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat normal.  

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini ini: 

Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.471 4.979  4.112 .000 

Komunikasi 

Organisasi (X) 

.517 .107 .675 4.847 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat hasil persamaan dari regresi linear sederhana yaitu  

Y = 20.471 + 0.517X3 

Berdasarkan persamaan di atas maka dapat dijelaskan bahwa: 

1. Konstan positif sebesar 20.471 artinya walaupun tidak ada variabel bebas (X), kinerja pegawai 

akan lebih baik karena ditunjang dengan tanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pegawai daerah yang bekerja di Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah  

Kalimantan Selatan. 

2. Variabel kualitas komunikasi (X2) berpengaruh positif sebesar 0.517, apabila kualitas komunikasi 

terjadi dalam suasana kerja maka kinerja pegawai akan naik sehingga mereka dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik. Karena pergawai merasa adanya saling kebersamaan dalam 

melaksanakan tugas dan mereka merasa tidak sendirian namun berusaha dalam tim dalam 

melaksanakan tugas mereka dengan baik. 

Oleh karena itu dapat diketahui bahwa 1=2=3≠0 artinya hipotesis Ha diterima dan H0 

ditolak, yang berarti bahwa ada pengaruh secara positif antara komunikasi organisasi terhadap kinerja 

pegawai.   

2. Uji t Statistik (Parsial) 

Hasil uji parsial atau uji masing-masing variable independen terhadap dependen variabel maka dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 9 Hasil Uji t 

No. Variabel T hitung Sig 

1. Komunikasi Organisasi (X) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) 

4.847 .000 

Sumber: data primer SPSS 

Hasil uji t tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan dari hasil uji t menunjukkan bahwa  komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai 

di Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah  Kalimantan Selatan, ditujukkan 

dengan t hitung 4.847 > t tabel 1.653  dengan taraf signifikan 0.000 < 0,05, menunjukkan bahwa 

Ha diterima yaitu ada pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai di Balai 

Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah  Kalimantan Selatan 

Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen (X)  memberikan pengaruh terhadap 

variabel independen (Y).  

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan hasil uji determinasi dari variabel komunikasi organisais terhadap kinerja 

pegawai di Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah  Kalimantan Selatan, maka 

dapat dilihat hasil sebagai berikut : 

Tabel 10 hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .675
a
 .456 .437 2.52961 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi (X) 



 

Hasil dari nilai R
2
 (Regresi Square) menunjukkan besarnnya adalah 0.456 atau 45,6% 

memberikan kontribusi atau sumbangan pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai di 

Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah  Kalimantan Selatan.  

Hal ini menunjukkan bahwa dari 100%, masih ada 55,4%, yaitu variabel lain yang 

memberikan pengaruh pada kinerja pegawai di Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi 

wilayah  Kalimantan Selatan, hal ini sebabkan bahwa komunikasi organisasi yang dapat memberikan 

pengaruh, namun ada variabel yang belum diteliti ada juga memberikan pengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah  Kalimantan Selatan. 

 

PENUTUP 

1. 1. Hasil distribusi frekuensi dari variable komunikasi organisasi dengan indikator Komunikasi 

Horisontal/Lateral, respoen yang terbanyak adalah dilihat dari bahwa 39.8%. mereka beranggapan bahwa 

dengan adanya komunikasi horizontal yang baik akan membuat pegawai baik dalam melaksanakan 

pekerjaan di Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah Kalimantan Selatan.  

2. Hasil distribusi frekuensi dari variable kinerja dari indikator “Kuantitas dari Hasil”,  51.6% mereka 

beranggan penting aritnya dalam melaksanakan perkerjaan yang dibebankan kepada mereka di Balai 

Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah Kalimantan Selatan. 

3. Ada pengaruh Komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai. Hal ini disebabkan makin mendukung 

komunikasi seorang pegawai dengan pimpinan dan pegawai dengan pegawai maka kinerja mereka akan 

makin baik dan menyelesaikan tugas akan lebih baik.  

1.2 Saran - Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan di atas maka peneliti memberikan  beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pimpinan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih berkomunikasi dan memberikan motivasi dengan baik kepada para 

pegawai sehingga dapat lebih memberikan pemahaman kepada pegawai dengan cara pimpinan lebih 

memberikan mengkomunikasikan tugas dan tanggungjawab yang harus dilakukan bawahan serta 

menyederhanakan kalimat dalam berkomunikasi yang mudah dipahami dengan baik oleh bawahan. 

2. Bagi Pegawai  

Hasil penelitian ini bagi pegawai sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan tugasnya agar lebih 

termotivasi dalam melaksanakan pekerjaan yang dilakukan sehari-hari dan dapat memberikan hasil yang 

lebih baik dalam melaksanakan kinerjanya dengan cara lebih lebih memperhatikan aspek kinerja dalam 

pekerjaan yang harus dilakukan oleh pegawai di Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi wilayah  

Kalimantan Selatan. Carannya dengan dapat saling berkomunikasi dan saling mendukung dalam setiap 

pekerjaan terutama dari masing-masing bagian di Kantor Balai Pelaksana pemilihan Jasa Kontruksi Provinsi 

wilayah  Kalimantan Selatan. 

3. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bahan masukkan dalam memahami kondisi organisasi terutama 

dalam hal mempelajari lebih dalam lagi tentang kualitas komunikasi yang dilakukan antara pimpinan dengan 

pegawai dan antara pegawai dengan pegawai. 
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